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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskripitif kuantitatif. Arikunto (dalam
Oktaviani M, P., 2018) menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang dilakukan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain
mengenai peristiwa yang hasilnya disajikan dalam bentuk laporan penelitian.
Data yang telah terkumpul kemudian disimpulkan untuk memperoleh
gambaran tentang tingkat efikasi diri peserta didik di SD Negeri 02 Puding
Besar. Peneltian kuantitatif termasuk dalam metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019: 16-17).

Dalam penelitian ini diperlukan pedoman yang akan digunakan oleh
peneliti dalam melakukan proses penelitan. Pedoman yang digunakan dapat
berupa alur penelitian. Alur penelitian dalam penulisan skripsi ini
menjelaskan mengenai tahapan atau prosedur penelitian untuk menganalisa
tingkat efikasi diri peserta didik di SD Negeri 02 Puding Besar.

Gambar 3.1 berikut merupakan alur penelitian yang dimulai dari tahap
persiapan hingga pada akhirnya akan didapatkan hasil akhir yang dituju dari
penelitian tingkat efikasi diri ini.
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TAHAP PERSIAPAN

Studi Literatur:
Mencari dan membaca berbagai sumber data

v

Mengumpulkan data

v

\ 4

Membuat instrumen penelitian
-Kuesioner

TAHAP PELAKSANAAN

Uji validitas dan reabilitas instrumen

v

Menganalisis data penelitian

v

Menyajikan data

v

Mengolah Data

\ 4

TAHAP AKHIR

Mendeskripsikan hasil pengolahan data

—

Membuat kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian Efikasi Diri

3.2 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 02 Puding Besar

yang beralamat di Jalan Olah Raga Desa Puding Besar Kecamatan Puding

Besar Kabupaten Bangka Provinsi Kepulaian Bangka Belitung. Waktu

penelitian ini akan dilaksanakan pada Semester Genap tahun pelajaran

2020/2021.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
tinggi yaitu peserta didik yang berada di kelas 4, 5 dn 6 yang berjumlah
125 peserta didik untuk mengetahui tingkat efikasi diri belajar dari
rumah peserta didik di SD Negeri 02 Puding Besar yang peneliti
jabarkan pada tabel 3.1 terdiri atas:

Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik SD Negeri 02 Puding Besar

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1 IVA 23
2. IVB 22
3 V 40
4. Vi 40
Jumlah 9 125

Sumber: Guru Kelas SD Negeri 02 Puding Besar

3.3.2 Sampel

Pada penelitian ini, subjek penelitian dipilih secara purposive
sampling dimana dalam pengambilan sampel peneliti menentukan
Kriteria/ karakterisitik tertentu dari seluruh peserta didik SD Negeri 02
Puding Besar. Kriteria/ karakteristik tersebut diantaranya yaitu: berada
di kelas tinggi, mampu mengoperasikan HP secara mandiri, mampu
mengerjakan tugas yang diberikan selama masa pandemi, mampu
mengerjakan sendiri tugas sekolah, percaya diri dengan jawaban yang
dikerjakan, dan dapat membantu orang lain yang kesulitan mengerjakan
tugas. Sampel pada penelitian ini berjumlah 60 orang, terdiri dari 3
kelas yang diambil berdasarkan rekomendasi serta dari hasil diskusi
dengan wali kelas dan wakil kepala sekolah. Sampel penelitian dapat
dilihat pada tabel 3.2 berikut.
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Tabel 3.2 Sampel Penelitan
Peserta Didik SD Negeri 02 Puding Besar

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1. \Y 20
2. V 20
3. VI 20
Jumlah 3 60

Sumber: Guru Kelas SD Negeri 02 Puding Besar

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Definisi Variabel Penelitian
Variabel dari penelitian ini adalah efikasi diri. Efikasi diri adalah

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk melakukan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan yang
dipengaruhi oleh lingkungan dan kognitif individu. Individu yang
memiliki efikasi diri atau keyakinan akan kemampuan diri yang tinggi
akan memiliki peluang yang lebih  besar dalam keberhasilan
menyelesaikan tugas. Bandura (1997) menyebutkan bahwa efikasi diri
terdiri atas tiga aspek, yaitu: Tingkatan (Magnitude), Generalisasi
(Generality) dan Kekuatan (Strenght).

3.4.2 Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan

skala psikologis yaitu skala efikasi diri yang pengembangannya
mengacu pada Bandura (2017). Instrumen yang digunakan pada
peneltian ini adalah kuesioner. Kuesioner penelitian ini ditujukan untuk
mengumpulkan data tentang efikasi diri peserta didik di SD Negeri 02
Puding Besar.

Adapun langkah-langkah mengembangkan skala efikasi diri
(SEDI), yaitu:
a. Membuat kisi-kisi skala efikasi diri yang dapat dilihat pada tabel 3.3

berikut.
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuisioner
Efikasi Diri Belajar dari Rumah Peserta Didik

No. Aspek Efikasi Diri No

Belajar dari Magnitude Strenght Generality Soal
Rumah

1. | Menyediakan | e Dapat e Sanggup e Dapat 1,2,19
perangkat menyediakan mengusahakan menggunakan 20,39
pembelajaran | media agar tersedia | perangkat 40
dari rumah. pembelajaran fasilitas belajar di | pembelajaran

seperti buku, | rumah selama | yang tersedia
alat tulis, dan| pandemi Covid-| (HP, internet,
jaringan 19. WA, Google
internet. e Mampu Meet,  Zoom,
e Dapat mempertahankan dil).
menyediakan semangat dan | e Dapat menjalin
layanan internet | tanggung jawab | komunikasi
selama proses | saat menggunakan
pembelajaran menggunakan fasilitas belajar
berlangsung. perangkat belajar | yang digunakan.

(HP, Internet,

dil).

2. | Mengikuti eMampu untuk | e Dapat e Sanggup 3,45,
pembelajaran | tetap bertanggung memperhatikan | 21,22,
dari  rumah | memperhatikan | jawab dalam | setiap 41,42
dengan penjelasan guru | mengikuti penjelasan guru
platform meskipun terasa | pembelajaran mengenai
online. membosankan. sampai selesai. muatan

eMampu untuk | e Mampu pembelajaran
aktif  bertanya | mempertahankan yang manapun.
pada saat proses | semangat dalam | e Mampu
pembelajaran. mengikuti menggunakan

e Mampu kegiatan belajar | platform online
berkomunikasi dari rumah. (google  meet,
dengan teman zoom, dil)
kelas  selama selama  proses
kegiatan belajar belajar.

seperti bertanya

dan menjawab

pertanyaan

teman.

3. | Mengerjakan | e« Mampu e Sanggup e Dapat 6,7,8,
tugas-tugas berdiskusi mendorong diri | memahami cara | 23,24,
tepat waktu dengan sendiri untuk | menggunakan 25,26,
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kelompok menyelesaikan fasilitas dan | 43,44,
dalam tugas yang telah | media belajar | 45
mengerjakan diberikan. yang dapat
lembar kerja | e Mampu mendukung
yang diberikan | melakukan penyelesaian
guru  dengan | diskusi kelompok | tugas belajar.
sungguh- meskipun kurang | e Mampu
sungguh. tertarik  dengan | menggunakan
e Dapat topik diskusi. banyak cara
menggunakan eDapat memberi | dalam
fasilitas belajar | bantuan kepada | menyelesaikan
online (internet) | teman yang | tugas-tugas
maupun offline | kesulitan dalam | belajar yang
(buku sumber, | mengerjakan diberikan.
radio) untuk | tugas. e Sanggup
menyelesaikan | eDapat berusaha | menyelesaikan
tugas-tugas. untuk tetap fokus | tugas tanpa
eBisa berdiskusi | dalam harus
dan bertanya | menyelesaikan menunggu
kepada orang | tugas yang | habisnya batas
tua/guru apabila | diberikan  oleh | waktu
tugas yang | guru. pengumpulan
dikerjakan sulit tugas.
atau kurang
dimengerti.
Menata e Sanggup o Dapat e Dapat hadir | 9,10,2
tempat yang | menyediakan mempertahankan tepat waktu | 7,28,
nyaman tempat belajar | konsentrasi pada setiap | 29,46,
untuk belajar. | yang nyaman | meskipun  ada | kegiatan belajar. | 47
dan aman untuk | gangguan selama | e Mampu
belajar di | proses belajar | menahan  diri
rumah. dari rumah. agar tidak
e Dapat mengajak | e Mampu menimbulkan
orang tua | mengatasi suara gaduh
bekerja  sama | masalah yang | selama kegiatan
mendukung mengganggu pembelajaran.
kegiatan belajar | proses belajar
yang nyaman | dari rumah.
dan aman. eDapat mengajak
anggota  belajar
untuk tetap
tenang  selama
proses belajar
berlangsung.
Mengikuti e Dapat « Dapat eDapat memberi | 11,12,
jadwal mengikuti bertanggung tanggapan yang | 13,30,
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pembelajaran
serta tujuan
pembelajaran

jadwal
pembelajaran
yang  didapat
dari guru.

e Sanggup untuk
tetap mengikuti
setiap kegiatan

jawab untuk hadir
tepat waktu pada

saat kegiatan
belajar akan
dimulai.

¢ Dapat selalu

hadir pada saat

baik
guru
mengajukan
pertanyaan pada
proses
pembelajaran.

e Dapat memberi

apabila

31,32,
48,49

pembelajaran kegiatan kesimpulan
meskipun di | pembelajaran terkait muatan
waktu yang | meskipun di | pelajaran
berbeda-beda. waktu yang | setelah kegiatan
e Sanggung berbeda. belajar selesai.
berusaha e Dapat
memahami bertanggung
muatan jawab memahami
pelajaran yang | materi pelajaran
disampaikan yang
oleh guru. disampaikan.
Mendiskusik | e Mampu eDapat bercerita | e Mampu 14,15,
an kesulitan |  berdiskusi kepada guru dan | menemukan 33,34,
apabila dengan guru | orang tua apabila | solusi apabila | 35,50,
mengalami tentang mengalami terdapat ol
kesulitan kesulitan yang | kesulitan dalam | kesulitan yang
dalam dihadapi pada | kegiatan belajar | datang pada saat
kegiatan saat  kegiatan | dari rumah.. proses
belajar. belajar e Bersama guru | pembelajaran.
berlangsung. dan orang tua | e Mampu
e Dapat mengajak | dapat mencari | menggunakan
orang tua untuk | solusi dari | banyak cara
turut mengatasi | kesulitan  yang | dalam
kesulitan yang | dihadapi. mengatasi
dialami. e Mampu kesulitan yang
memotivasi  diri | datang.
sendiri untuk
menghadapi
kesulitan.
Membuat e Mampu e Dapat e Dapat 16,17,
rencana merencanakan bertanggung menunjukkan 36,37,
kegiatan kegiatan yang | jawab kepada guru | 52,53
setelah akan dilakukan | melaksanakan bahwa rencana
pembelajaran setelah kegiatan | rencana kegiatan | kegiatan yang
daring dan | belajar selesai. yang sudah | sudah dibuat
luring. e Mampu dibuat. benar
berdiskusi e Sanggup dilaksanakan.
dengan guru | mengajak teman | eBisa mengajak

tentang rencana

kelompok untuk

orang tua
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kegiatan yang | bersemangat berpartisipasi
akan dilakukan. menyelesaikan dalam
rencana kegiatan | mendukung
yang dibuat. pelaksanaan
kegiatan  yang
telah
direncanakan.
Melakukan e Sanggup e Mampu e Dapat 18,38,
kegiatan merencanakan memperbaiki menceritakan 54
umpan balik | perbaikan tugas | tugas apabila | hal-hal yang
dalam proses | yang diberikan | masih  terdapat | dirasakan pada
pembelajaran oleh guru. jawaban yang | saat
yang salah. pembelajaran

berlangsung.

online di akhir
kegiatan belajar.

b. Menulis item.

o o

[¢]

. Menetapkan skor tiap butir item.

. Menjabarkan variabel ke dalam indikator yang lebih rinci.

. Mengembangkan indikator menjadi butir-butir pernyataan.

Bandura (2006: 312) menyatakan bahwa skala efikasi diri lebih

baik menggunakan 11 respons sikap dengan interval 0-100, dimulai

dari O (tidak sanggup); kemudian melewati tingkat keyakin sedang

atau rata-rata dengan interval 50 (cukup mampu melakukannya);

selanjutnya menuju

keyakinan penuh,

100 (sangat

mampu

melakukannya). Angka 0, 10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90, 100

berfungsi untuk mewakili 11 alternatif jawaban. Adapun penyekoran

dengan memperhatikan indikator skor 0-100 merupakan hasil dari

modifikasi dari panduan Bandura (2006) dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
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Tabel 3.4 Skor Skala Efikasi Diri

Kepercayaan Keterangan
0 Tidak bisa dilakukan sama sekali

10 Gagal bisa dilakukan
20 Bisa dilakukan dengan tidak baik
30 Bisa dilakukan dengan tidak maksimal
40 Kurang dari cukup bisa dilakukan
50 Cukup bisa dilakukan
60 Lebih dari cukup bisa dilakukan
70 Bisa dilakukan
80 Bisa dilakukan lebih baik
90 Pasti bisa dilakukan
100 Sangat pasti bisa dilakukan

f. Menetapkan kategori skala efikasi diri.

Tabel 3.5 Kriteria Efikasi Diri

Kategori Rumus

Tinggi X > Mean + SD

Sedang (Mean - SD) + < X <(Mean + SD) -1
Rendah X < Mean - SD

3.5 Validitas dan Reliabilitas
3.5.1 Validitas

Validitas adalah taraf sampai dimana suatu instrumen atau alat
tes dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2019: 176). Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid (Sugiyono,
2019: 175). Sugiyono (2019) mengatakan bahwa validitas konstruksi
dapat digunakan pendapat dari ahli (judgement experts).

Dalam hal ini, instrumen yang telah disusun tentang aspek-aspek
yang akan diukur dikonsultasikan kepada ahli. Pengujian pendapat ahli

(judgement experts) dilakukan oleh ahli atau dosen yang mampu
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dibidangnya. Para ahli diminta pendapatnya tetang instrumen yang telah
disusun terkait kesesuaian dengan aspek penelitian, indikator penelitian
dan rumusan pernyataan atau item kuisioner. Validasi dilakukan oleh
dua dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar yaitu Bapak Dr. Makmum
Raharjo, M. Sn. Dan Bapak Drs. Marwan Pulungan, M. Pd.

Perhitungan  validitas  penelitian ini  adalah  dengan
mengkorelasikan masing-masing skor item pernyataan dengan skor
total. Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi
Product-Moment dari Person. Adapun rumus Product-Moment dari
Person adalah sebagai berikut:

ey = NYXXY-Q2X)QY) :
VINZX?— XX (NXY?-XY5)

Keterangan:
Ryy : Koefisien korelasi
N : jJumlah responden
X : Jumlah skor item/ pertanyaan
Yy : Jumlah skor total (item)/ total pertanyaan

Yxy :Jumlah hasil kali skor x dan skor y berpasangan

Pengujian validitas dengan program SPSS 2.0 (Statistic
Programme for Social Science 2.0). Untuk melihat validitas item
terhadap tiap butir kuesioner peneliti memberikan instrumen kepada 21
peserta didik selain sampel penelitian di SD Negeri 03 Bakam.

Hasil yang didapat dari perhitungan selanjutnya dibandingkan
dengan repe pada taraf signifikan 5%. Jika r hitung > r tabel maka valid
(Sujarweni, 2015). Pada kuesioner efikasi diri indeks validitas yang
digunakan sebagai patokan adalah rhiwng > 0,433. Jika koefisien
korelasinya rhiwng > 0,433 maka item instrumen tersebut dinyatakan
valid. Sedangkan jika koefisien rhjwng < 0,433 maka item yang dimaksud
dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan oleh 21 peserta didik
selain sampel penelitian diperoleh 41 item yang memiliki validitas lebih
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dari 0,433 dan 13 item dengan validitas yang kurang dari 0,433 yaitu
item 1, 2, 7,9, 31, 39, 40, 42, 43, 44, 46, 47, dan 51. Item-item yang
tidak valid tersebut dieliminasi karena sudah ada item lain yang
mewakili. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian memuat 30 item
yang dipilih dari item yang mewakili indikator dengan validitas yang

tinggi di atas nilai repe.

3.5.2 Reliabilitas

Menurut Khumaedi (2012) reliabilitas merupakan koefisien
yang menunjukkan sejauh mana suatu instrumen/ alat pengukur dapat
dipercaya. Hal ini didukung oleh Azwar (dalam Oktaviani, M., 2018)
yang mengatakan bahwa reliabilitas adalah pengukuran yang
menggunakan instrumen penelitian yang mempunyai indeks reliabilitas
tinggi.

Perhitungan indeks reliabilitas pada kuisioner ini menggunakan
pendekatan koefisien Alpha Cronbach seperti di bawah ini:

a=—=(1- Zs—jziz)
keterangan:
a : Reliabilitas Alpha Cronbach
Kk :Jumlah butir belahan
Y's1%: Jumlah varians keseluruhan butir = 5,2+ 5,% + 5,2 +...+ 5,2
SZ : Varians skor total

Sujarweni  (2015) menjelaskan bahwa sebuah instrumen

penelitian dikatakan reliabel apabila Cronbach Alpha > 0,6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Skala Efikasi Diri
Cronbach's Alpha N of Items
.964 54

Dari tabel 3.8 diketahui bahwa setelah dilakukan penghitungan
dengan SPSS2.0 diperoleh koefisien Cronbrach Alpha pada instrumen
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efikasi diri > 0,9. Untuk melihat tinggi rendahnya reliable instrumen
maka dapat dilihat dari pedoman menurut Arikunto (2006).

Tabel 3.7 Kategori Uji Reabilitas

No. Koefisien Korelasi Kualifikasi
1. 0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
2. 0,60 -0,79 Tinggi
3. 0,40 -0,59 Cukup
4, 0,20 -0,39 Rendah
5. <0,19 Sangat Rendah

Dengan membandingkan nilai beserta kategori pada tabel 3.9 di
atas dengan nilai Cronbrach Alpha > 0,9 dari instrumen penelitian
maka dapat dikatakan bahwa alat ukur untuk variabel efikasi diri pada
penelitian ini reliabel dengan kategori sangat tinggi sehingga layak

digunakan untuk penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019: 206) dalam penelitian kuantitatif, analisis
data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber
data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan
data dan jenis reponden, mentabulasi data, menyajikan data dan melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah (Sugiyono, 2019: 2016).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
statistik deskriptif. Teknik ini digunakan untuk mengetahui tingkat efikasi diri
peserta didik. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menghitung skor peserta didik pada skala efikasi diri.
2. Memasukkan data ke dalam tabel kerja.
3. Menyajikan data yang telah dimasukkan ke dalam tabel kerja.

4. Mendeskripsikan tingkat efikasi diri sesuai dengan rumusan masalah.
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5. Melakukan perhitungan dengan rumus analisa norma skala dari Azwar
(2012) pada tabel 3.10 berikut.

Tabel 3.8 Rumus Analisa Norma Skala

Kategori Rumus

Tinggi X > Mean + SD

Sedang (Mean—SD) + <X <(Mean + SD) — 1
Rendah X < Mean-SD

Sebelum menentukan kategori terlebih dahulu dicari setiap rata-rata
skor kelompok (mean) dan standar deviasi (SD). Adapun dapat digunakan
rumus berikut.

e Rumus mencari Mean
Mean: P = X
N

Keterangan:

M : Mean

N :Jumlah Total

X : Banyaknya Nomor pada Variabel X

e Rumus mencari Standar Deviasi

. jfoz - 5foy

N —1
Keterangan:
SD : Standar Deviasi

N :Jumlah total
X :Skor Total

Setelah mendapatkan hasil tingkatan tiap kategori, selanjutnya

dilakukan perhitungan presentase masing-masing tingkatan dengan

menggunakan rumus:
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P=Lx100%

Keterangan:

P :presentase

f  :frekuensi

N :jumlah subjek

Kategori di atas kemudian digunakan sebagai patokan dalam
pengelompokan tingkat efikasi diri belajar dari rumah peserta didik sekolah
dasar di SD Negeri 02 Puding Besar.

30



